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Differentiated learning is a learning approach that adapts to the learning needs of each 
student, including children with special needs (ABK). The implementation of this 
strategy in elementary schools aims to create more inclusive learning so that each 
student has equal learning opportunities according to their characteristics and abilities. 
The approach used was a qualitative case study. Data were obtained through 
observation, interviews, and documentation of the implementation of differentiated 
learning in class II of SDS Plus Tunas Bangsa. The results of the study indicate that 
differentiated learning has a positive impact on the activeness, participation, 
understanding of the material, and self-confidence of students with special needs, 
especially those with speech delays. The strategy is implemented through adjustments 
to materials, methods, media, and learning evaluations according to student needs. 
However, its implementation still faces obstacles, such as time constraints, differences 
in student abilities, and the need for more intensive mentoring. Therefore, collaboration 
between teachers, schools, and parents is needed so that differentiated learning can be 
implemented optimally and support the realization of inclusive education in elementary 
schools. 
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ABSTRAK  

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan pendekatan pembelajaran yang menyesuaikan 
kebutuhan belajar setiap peserta didik, termasuk anak berkebutuhan khusus (ABK). 
Implementasi strategi ini di sekolah dasar bertujuan menciptakan pembelajaran yang lebih 
inklusif sehingga setiap peserta didik memperoleh kesempatan belajar yang sama sesuai 
dengan karakteristik dan kemampuannya. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif 
dengan jenis studi kasus. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi 
terhadap pelaksanaan pembelajaran diferensiasi di kelas II SDS Plus Tunas Bangsa. Hasil 
kajian menunjukkan bahwa pembelajaran diferensiasi memberikan dampak positif terhadap 
keaktifan, partisipasi, pemahaman materi, serta kepercayaan diri peserta didik berkebutuhan 
khusus, khususnya yang mengalami speech delay. Penerapan strategi dilakukan melalui 
penyesuaian materi, metode, media, dan evaluasi pembelajaran sesuai kebutuhan peserta 
didik. Meskipun demikian, pelaksanaannya masih menghadapi kendala, seperti keterbatasan 
waktu, perbedaan kemampuan peserta didik, dan kebutuhan pendampingan yang lebih 
intensif. Oleh karena itu, diperlukan kerja sama antara guru, sekolah, dan orang tua agar 
pembelajaran diferensiasi dapat terlaksana secara optimal serta mendukung terwujudnya 
pendidikan inklusif di sekolah dasar. 

 
Kata kunci: Pembelajaran Diferensiasi, Anak Berkebutuhan Khusus, Speech Delay, 
Pendidikan Inklusif.
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PENDAHULUAN 
 Pendidikan adalah hak bagi setiap warga negara, termasuk anak yang memiliki 
kebutuhan khusus (Wulan, 2025). Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional Pasal 5 ayat (1) menyatakan bahwa setiap warga negara memiliki hak 
yang sama untuk memperoleh pendidikan yang berkualitas. Selain itu, Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional Nomor 70 Tahun 2009 tentang Pendidikan Inklusif menegaskan bahwa 
peserta didik yang memiliki kelainan maupun potensi kecerdasan dan bakat istimewa berhak 
memperoleh layanan pendidikan secara inklusif pada satuan pendidikan tertentu 
(Nurfadhillah, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa sekolah memiliki kewajiban untuk 
menyediakan layanan pembelajaran yang dapat menyesuaikan dengan keberagaman 
kebutuhan peserta didik. 
 Penyelenggaraan pendidikan inklusif di Indonesia terus menunjukkan perkembangan 
yang cukup signifikan. Hal ini ditandai dengan meningkatnya jumlah sekolah penyelenggara 
pendidikan inklusif dari tahun ke tahun. Meskipun demikian, pelaksanaan pendidikan 
inklusif masih menghadapi berbagai tantangan, terutama dalam penerapan strategi dan 
metode pembelajaran yang mampu mengakomodasi keberagaman karakteristik peserta didik 
(Munawir et al., 2025). Pada kenyataannya, proses pembelajaran di kelas masih sering 
menggunakan pendekatan yang bersifat seragam bagi seluruh siswa, sehingga kebutuhan 
belajar yang berbeda-beda, khususnya bagi peserta didik berkebutuhan khusus, belum dapat 
terpenuhi secara optimal (Almujab, 2023). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penerapan 
strategi pembelajaran yang lebih fleksibel dan berpusat pada kebutuhan peserta didik masih 
perlu terus ditingkatkan agar tujuan pendidikan inklusif dapat tercapai secara efektif. 
 Salah satu cara yang tepat dalam konteks pendidikan inklusif adalah menggunakan 
strategi pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan setiap siswa. Menurut Santos 
dalam Herwina (2021), strategi pembelajaran diferensiasi merupakan pendekatan dalam 
proses pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan kreativitas peserta didik. Strategi 
pembelajaran diferensiasi menekankan pada pemahaman terhadap perbedaan individu 
peserta didik berdasarkan kemampuan, minat, dan gaya belajar siswa (Khosiyono et al., 2023). 
Melalui pendekatan ini, peserta didik diberikan kesempatan untuk belajar sesuai dengan 
karakteristik masing-masing, sehingga diharapkan dapat meningkatkan partisipasi dan hasil 
belajar karena memberikan kesempatan bagi perbedaan antar individu dalam belajar (Nafilata 
et al.,2025). Dengan demikian, strategi diferensiasi bisa menjadi pilihan pembelajaran yang 
adil dan bermakna bagi semua siswa. 
 Anak berkebutuhan khusus sering menghadapi berbagai tantangan dalam berinteraksi 
dengan lingkungan sekitarnya, termasuk dengan teman sebayanya. Mereka kerap mengalami 
stigma sosial, seperti dianggap berbeda, sulit berkomunikasi, atau kurang mampu bekerja 
sama dalam tugas akibat keterbatasan yang ada (Wahyudi et al., 2023). Kondisi ini semakin 
terlihat pada anak yang mengalami hambatan dalam komunikasi dan bahasa, seperti anak 
dengan speech delay, kerap kali menghadapi kesulitan saat berinteraksi dengan rekan sebaya. 
Khususnya bagi anak yang kemampuan berbicara dan berbahasa serta tumbuh kembangnya 
lebih lambat dibandingkan anak seusianya, Akibatnya, mereka cenderung pasif, menyendiri, 
atau mengalami kesulitan dalam menjalin interaksi sosial karena keterbatasan dalam 
berkomunikasi (Sari et al., 2024). Dalam berinteraksi, mereka membutuhkan pengucapan yang 
jelas, atau tulisan dan gambar sebagai media komunikasi. Keterbatasan ini dapat 
mempengaruhi keterlibatan mereka dalam kegiatan pembelajaran maupun interaksi sosial di 
kelas, sehingga mereka lebih memilih untuk menyendiri. Sering kali Tidak jarang, mereka juga 
mengalami penolakan dari teman sebaya sehingga berdampak pada rasa percaya diri dan 
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keberanian untuk berinteraksi dengan sebayanya karena dianggap berbeda, sehingga 
berdampak pada rasa percaya diri dan keberanian untuk berinteraksi (Syahira, 2025). 
 SDS Plus Tunas Bangsa merupakan salah satu sekolah dasar yang menyelenggarakan 
pendidikan inklusif dengan karakteristik peserta didik yang beragam, termasuk anak 
berkebutuhan khusus di kelas II. Keberagaman tersebut menuntut guru untuk menerapkan 
strategi pembelajaran yang dapat mengakomodasi kebutuhan belajar setiap peserta didik. 
Meskipun pembelajaran diferensiasi telah banyak dikaji dalam berbagai penelitian, 
implementasinya pada kelas rendah sekolah dasar penyelenggara pendidikan inklusif, 
khususnya bagi peserta didik dengan speech delay, masih memerlukan kajian yang lebih 
mendalam. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi strategi 
pembelajaran diferensiasi bagi anak berkebutuhan khusus di kelas II SDS Plus Tunas Bangsa, 
termasuk mengidentifikasi kendala yang dihadapi guru serta upaya yang dilakukan dalam 
mengoptimalkan pelaksanaan pembelajaran diferensiasi. 
 
METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. 
Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami dan 
menggambarkan secara mendalam mengenai implementasi strategi pembelajaran diferensiasi 
bagi anak berkebutuhan khusus di kelas II SDS Plus Tunas Bangsa, khususnya pada siswa 
dengan kondisi speech delay. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat memperoleh data yang 
bersifat deskriptif dan mendalam terkait proses pembelajaran yang berlangsung secara 
langsung di dalam kelas. Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus, yaitu penelitian 
yang dilakukan secara intensif, terperinci, dan mendalam terhadap suatu objek atau fenomena 
dalam konteks kehidupan nyata. Dalam penelitian ini, studi kasus difokuskan pada 
implementasi strategi pembelajaran diferensiasi di satu kelas, yaitu kelas II SDS Plus Tunas 
Bangsa. Pemilihan studi kasus bertujuan untuk memperoleh gambaran secara rinci mengenai 
proses pembelajaran, kendala yang dihadapi, serta upaya yang dilakukan guru dalam 
mengatasi permasalahan yang muncul, khususnya dalam menangani siswa dengan speech 
delay. 

Pendekatan kualitatif dalam penelitian ini menekankan pada pemahaman makna, 
pengalaman, serta pandangan partisipan terhadap proses pembelajaran yang berlangsung. 
Peneliti berperan sebagai instrumen utama yang secara langsung terlibat dalam pengumpulan 
data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Selanjutnya, data yang diperoleh dalam 
penelitian ini dianalisis menggunakan model analisis interaktif (Miles et al., 2024), yang 
meliputi tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Proses 
analisis data dilakukan secara terus-menerus sejak awal pengumpulan data hingga penelitian 
selesai, sehingga diperoleh hasil penelitian yang mendalam dan komprehensif. Penelitian ini 
dilaksanakan di SDS Plus Tunas bangsa. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada 
pertimbangan bahwa sekolah tersebut menyelenggarakan pendidikan inklusif dengan 
karakteristik peserta didik yang beragam, termasuk anak berkebutuhan Khusus. Kondisi 
tersebut menjadikan SDS Plus Tunas bangsa relevan untuk dikaji dalam penelitian mengenai 
implementasi strategi pembelajaran diferensiasi bagi anak berkebutuhan khusus di kelas II 
SDS Plus Tunas Bangsa. 

Subjek dalam penelitian ini adalah pihak-pihak yang terlibat secara langsung dalam 
proses pembelajaran di kelas II SDS Plus Tunas Bangsa. Subjek penelitian dipilih berdasarkan 
pertimbangan bahwa mereka memiliki peran penting dalam pelaksanaan strategi 
pembelajaran diferensiasi di kelas. Salah satu subjek utama dalam penelitian ini adalah 
seorang siswa kelas II yang bernama N.A.M. Siswa tersebut mengalami keterlambatan 



Implementasi Strategi Pembelajaran Diferensiasi Bagi Anak Berkebutuhan Khusus di Kelas II SDS Plus Tunas Bangsa 

 

10249 
 

perkembangan sehingga kemampuan belajar serta perkembangan sosialnya tidak sama 
dengan anak seusianya. Kondisi tersebut membuat siswa memerlukan pendekatan 
pembelajaran yang lebih fleksibel agar dapat mengikuti proses pembelajaran dengan baik. 
Siswa tersebut dipilih sebagai subjek penelitian karena menjadi salah satu peserta didik yang 
mendapatkan penerapan strategi pembelajaran diferensiasi dalam kegiatan pembelajaran di 
kelas. Melalui penelitian ini, peneliti berusaha memahami bagaimana strategi pembelajaran 
yang diterapkan oleh guru dapat membantu siswa tersebut dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran. Selain siswa tersebut, guru kelas II SDS Plus Tunas Bangsa juga menjadi subjek 
penelitian karena memiliki peran penting dalam merancang dan melaksanakan strategi 
pembelajaran diferensiasi di kelas. Informasi dari guru sangat diperlukan untuk mengetahui 
bagaimana proses perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi pembelajaran diferensiasi yang 
diterapkan di kelas. 

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi 
sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan 
informasi yang diperoleh dari kepala sekolah, wakil kepala sekolah, dan guru, sedangkan 
triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Menurut Moleong (2024), triangulasi digunakan untuk meningkatkan validitas 
dan kredibilitas data penelitian sehingga hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan secara 
ilmiah. Melalui metode penelitian ini diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang 
mendalam mengenai implementasi strategi pembelajaran diferensiasi bagi anak berkebutuhan 
khusus di kelas II SDS Plus Tunas Bangsa. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi strategi pembelajaran 
diferensiasi bagi anak berkebutuhan khusus di kelas II SDS Plus Tunas Bangsa, 
mengidentifikasi kendala yang dihadapi guru, serta menjelaskan upaya yang dilakukan dalam 
mengatasi kendala tersebut. Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, 
diperoleh lima tema utama, yaitu (1) perencanaan pembelajaran diferensiasi, (2) pelaksanaan 
pembelajaran diferensiasi, (3) evaluasi pembelajaran, (4) kendala implementasi, dan (5) refleksi 
guru terhadap pelaksanaan pembelajaran diferensiasi. 

Perencanaan Pembelajaran Diferensiasi 
Temuan penelitian menunjukkan bahwa guru memulai penerapan pembelajaran 

diferensiasi dengan mengidentifikasi karakteristik dan kebutuhan belajar setiap peserta didik. 
Identifikasi dilakukan melalui pengamatan selama proses pembelajaran berlangsung serta 
interaksi sehari-hari dengan siswa. Informasi yang diperoleh digunakan sebagai dasar dalam 
menyusun tujuan pembelajaran, memilih media, menentukan bentuk kegiatan belajar, serta 
menyesuaikan tingkat kesulitan tugas sesuai kemampuan masing-masing peserta didik. Guru 
juga menyiapkan perangkat pembelajaran berupa modul ajar, bahan ajar, LKPD, media 
pembelajaran, dan instrumen penilaian sebelum proses pembelajaran dilaksanakan. Temuan 
tersebut menunjukkan bahwa tahap perencanaan telah memperhatikan keberagaman 
karakteristik peserta didik sehingga pembelajaran yang dirancang lebih fleksibel dan berpusat 
pada kebutuhan belajar siswa. 

Pelaksanaan Pembelajaran Diferensiasi 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran diferensiasi 
dilakukan melalui penyesuaian proses pembelajaran berdasarkan kemampuan dan kebutuhan 
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peserta didik. Guru memberikan variasi tingkat kesulitan tugas, pendampingan individual 
kepada siswa yang mengalami kesulitan belajar, serta tantangan yang lebih tinggi kepada 
siswa yang memiliki kemampuan lebih baik. Dalam pelaksanaannya, guru memanfaatkan 
metode diskusi dan kerja individu, serta menggunakan media berupa gambar, video, dan alat 
peraga untuk membantu pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran. Bagi peserta didik 
yang mengalami speech delay, guru memberikan pendampingan secara individual melalui 
pengulangan instruksi, pemberian penjelasan tambahan, serta bantuan dalam menyelesaikan 
tugas. Pendampingan tersebut memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengikuti 
pembelajaran sesuai dengan kemampuan yang dimiliki sehingga tetap dapat berpartisipasi 
dalam kegiatan belajar bersama teman sekelasnya. 

Evaluasi Pembelajaran 
Temuan penelitian menunjukkan bahwa evaluasi dilakukan secara berkelanjutan 

melalui penilaian tugas dan observasi selama proses pembelajaran berlangsung. Penilaian 
tidak hanya difokuskan pada hasil belajar, tetapi juga pada partisipasi, kemampuan bekerja 
sama, perkembangan perilaku, serta keterampilan siswa selama mengikuti pembelajaran. 
Hasil evaluasi dimanfaatkan guru sebagai dasar untuk memperbaiki strategi pembelajaran 
pada pertemuan berikutnya sehingga proses pembelajaran dapat disesuaikan kembali dengan 
kebutuhan peserta didik. 

Kendala Implementasi Pembelajaran Diferensiasi 
Penelitian menemukan dua kendala utama dalam implementasi pembelajaran 

diferensiasi. Kendala pertama adalah keterbatasan waktu yang menyebabkan guru mengalami 
kesulitan dalam memberikan perhatian secara optimal kepada seluruh peserta didik yang 
memiliki kebutuhan belajar berbeda. Kendala kedua adalah keberagaman kemampuan 
peserta didik yang menuntut guru untuk terus menyesuaikan metode, media, serta bentuk 
pembelajaran agar dapat mengakomodasi seluruh kebutuhan siswa secara bersamaan. 

Refleksi Guru 
Sebagai upaya mengatasi berbagai kendala tersebut, guru melakukan refleksi melalui 

pengelolaan waktu pembelajaran yang lebih efektif, pemberian pendampingan individual 
kepada peserta didik yang membutuhkan perhatian khusus, serta penggunaan media 
pembelajaran yang lebih bervariasi. Refleksi tersebut menunjukkan adanya komitmen guru 
untuk terus meningkatkan kualitas pembelajaran agar kebutuhan belajar setiap peserta didik, 
termasuk anak berkebutuhan khusus, dapat terpenuhi secara optimal. 

 
Pembahasan 

Implementasi strategi pembelajaran diferensiasi di kelas II SDS Plus Tunas Bangsa 
menunjukkan bahwa guru telah menerapkan pembelajaran yang berpusat pada kebutuhan 
peserta didik melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Berdasarkan hasil 
penelitian, guru terlebih dahulu melakukan identifikasi terhadap karakteristik, kemampuan, 
dan kebutuhan belajar peserta didik sebelum menyusun perangkat pembelajaran. Identifikasi 
tersebut menjadi dasar dalam menentukan tujuan pembelajaran, memilih metode, media, serta 
bentuk penilaian yang sesuai dengan kemampuan masing-masing peserta didik. Temuan ini 
menunjukkan bahwa guru telah menerapkan prinsip dasar pembelajaran diferensiasi, yaitu 
memberikan layanan pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik individu peserta 
didik sehingga proses pembelajaran menjadi lebih inklusif dan berorientasi pada kebutuhan 
belajar siswa. 
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Temuan tersebut sejalan dengan pendapat Tomlinson (2017) yang menyatakan bahwa 
pembelajaran diferensiasi merupakan pendekatan yang dirancang berdasarkan kesiapan 
belajar (readiness), minat (interest), dan profil belajar (learning profile) peserta didik. Guru tidak 
lagi menerapkan pembelajaran yang bersifat seragam, melainkan menyesuaikan proses 
pembelajaran sesuai karakteristik peserta didik. Dengan demikian, proses identifikasi 
kebutuhan belajar merupakan tahapan yang sangat penting karena menjadi dasar dalam 
menentukan strategi pembelajaran yang tepat. Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian 
Fitriyah dan Bisri (2023) yang menyatakan bahwa pemetaan kebutuhan belajar peserta didik 
merupakan langkah awal yang menentukan keberhasilan implementasi pembelajaran 
diferensiasi di sekolah dasar. 

Selain melakukan identifikasi kebutuhan belajar, guru juga menyusun perangkat 
pembelajaran berupa modul ajar, bahan ajar, LKPD, media pembelajaran, dan instrumen 
penilaian sebelum kegiatan belajar berlangsung. Perencanaan tersebut menunjukkan bahwa 
implementasi pembelajaran diferensiasi tidak hanya dilakukan ketika proses pembelajaran 
berlangsung, tetapi telah dipersiapkan sejak tahap perencanaan. Menurut Mulyasa (2019), 
perencanaan pembelajaran merupakan proses sistematis yang bertujuan agar kegiatan belajar 
dapat berlangsung secara efektif dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam konteks 
pendidikan inklusif, perencanaan yang matang menjadi semakin penting karena guru harus 
mampu mengakomodasi keberagaman karakteristik peserta didik dalam satu kelas. Oleh 
karena itu, penyusunan perangkat pembelajaran yang fleksibel merupakan salah satu 
indikator kesiapan guru dalam menerapkan pembelajaran diferensiasi. 

Pada tahap pelaksanaan pembelajaran, penelitian ini menunjukkan bahwa guru 
memberikan layanan belajar yang berbeda sesuai dengan kemampuan peserta didik melalui 
penyesuaian tingkat kesulitan tugas, penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi, serta 
pendampingan individual bagi peserta didik yang mengalami speech delay. Temuan tersebut 
menunjukkan bahwa implementasi diferensiasi tidak hanya dilakukan pada materi 
pembelajaran, tetapi juga pada proses pembelajaran. Guru berusaha menciptakan pengalaman 
belajar yang memungkinkan setiap peserta didik memperoleh kesempatan belajar sesuai 
dengan kemampuan dan kebutuhannya. Hasil tersebut sesuai dengan teori Tomlinson (2017) 
yang menjelaskan bahwa diferensiasi proses dilakukan dengan memberikan pengalaman 
belajar yang berbeda kepada peserta didik agar mereka dapat mencapai tujuan pembelajaran 
melalui cara yang paling sesuai dengan karakteristiknya. Dengan memberikan variasi 
aktivitas belajar dan tingkat kesulitan tugas, guru telah berupaya menciptakan pembelajaran 
yang lebih adil karena setiap peserta didik memperoleh layanan sesuai kebutuhannya. 
Temuan penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Dista, Hermita, dan Triani (2024) yang 
menyatakan bahwa pembelajaran diferensiasi mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran 
karena peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang sesuai dengan kemampuan 
masing-masing. 

Penggunaan media pembelajaran berupa gambar, video, dan alat peraga dalam 
penelitian ini juga menunjukkan bahwa media tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu 
penyampaian materi, tetapi menjadi bagian dari strategi diferensiasi. Media visual membantu 
peserta didik memahami konsep yang sulit dijelaskan secara verbal, khususnya bagi peserta 
didik yang mengalami hambatan komunikasi. Penggunaan media yang bervariasi 
memberikan kesempatan kepada peserta didik dengan karakteristik belajar yang berbeda 
untuk memahami materi melalui cara yang lebih sesuai dengan kebutuhannya. penelitian 
Cahyani dan Suryantari (2024) juga menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran 
yang bervariasi mampu meningkatkan partisipasi dan motivasi belajar peserta didik dalam 
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pembelajaran diferensiasi. Dengan demikian, media pembelajaran tidak hanya meningkatkan 
kualitas penyampaian materi, tetapi juga menjadi sarana untuk mewujudkan pembelajaran 
yang inklusif. 

Salah satu temuan penting dalam penelitian ini adalah pemberian pendampingan 
individual kepada peserta didik yang mengalami speech delay. Pendampingan dilakukan 
melalui pengulangan instruksi, pemberian penjelasan tambahan, serta bantuan ketika 
menyelesaikan tugas pembelajaran. Pendampingan tersebut menunjukkan bahwa guru 
memberikan perhatian khusus sesuai kebutuhan peserta didik tanpa membedakan hak 
mereka dalam memperoleh layanan pendidikan. Temuan ini memperlihatkan bahwa 
pembelajaran diferensiasi mampu memberikan kesempatan belajar yang setara bagi peserta 
didik berkebutuhan khusus. Pendampingan individual bukan merupakan bentuk perlakuan 
istimewa, melainkan strategi untuk memastikan setiap peserta didik dapat mencapai tujuan 
pembelajaran sesuai potensinya. Penelitian Masrifah (2025) juga menunjukkan bahwa 
pembelajaran diferensiasi efektif diterapkan dalam pendidikan inklusif karena 
memungkinkan guru memenuhi kebutuhan belajar setiap peserta didik secara lebih optimal. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa evaluasi pembelajaran dilakukan secara 
berkelanjutan melalui penilaian tugas dan observasi selama proses pembelajaran berlangsung. 
Evaluasi tidak hanya digunakan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik, tetapi juga 
menjadi dasar bagi guru dalam memperbaiki strategi pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya. Dengan demikian, evaluasi berfungsi sebagai bagian dari proses refleksi yang 
mendukung peningkatan kualitas pembelajaran secara berkelanjutan. Menurut Arikunto 
(2018), evaluasi merupakan proses pengumpulan informasi yang digunakan untuk 
mengetahui ketercapaian tujuan pembelajaran sekaligus menjadi dasar dalam pengambilan 
keputusan terhadap proses pembelajaran selanjutnya. Temuan penelitian ini menunjukkan 
bahwa guru telah menerapkan evaluasi yang sesuai dengan karakteristik pembelajaran 
diferensiasi karena tidak hanya menilai hasil akhir, tetapi juga memperhatikan perkembangan 
proses belajar peserta didik. Meskipun implementasi pembelajaran diferensiasi telah berjalan 
dengan baik, penelitian ini menemukan beberapa kendala yang dihadapi guru, yaitu 
keterbatasan waktu dan keberagaman kemampuan peserta didik. Keterbatasan waktu 
menyebabkan guru harus membagi perhatian kepada seluruh peserta didik yang memiliki 
kebutuhan belajar berbeda dalam waktu pembelajaran yang relatif singkat. Kondisi tersebut 
menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran diferensiasi membutuhkan pengelolaan kelas 
yang lebih kompleks dibandingkan pembelajaran konvensional. Guru tidak hanya bertugas 
menyampaikan materi, tetapi juga harus memberikan layanan belajar yang berbeda sesuai 
kebutuhan setiap peserta didik. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Romlah dan 
Suciptaningsih (2023) yang menyatakan bahwa keterbatasan waktu merupakan salah satu 
hambatan utama dalam implementasi pembelajaran diferensiasi di sekolah dasar. Selain itu, 
keberagaman kemampuan peserta didik juga menjadi tantangan karena guru harus 
menyesuaikan metode, media, aktivitas, dan penilaian agar seluruh peserta didik tetap dapat 
mengikuti pembelajaran secara optimal. Menurut Marlina (2020), keberagaman karakteristik 
peserta didik merupakan ciri utama pendidikan inklusif sehingga guru dituntut memiliki 
kompetensi profesional dalam mengelola pembelajaran yang adaptif. 

Sebagai upaya mengatasi berbagai kendala tersebut, guru melakukan refleksi melalui 
pengelolaan waktu yang lebih efektif, pemberian pendampingan individual, serta 
penggunaan media pembelajaran yang lebih bervariasi. Refleksi tersebut menunjukkan 
adanya komitmen guru untuk terus memperbaiki praktik pembelajaran berdasarkan 
pengalaman yang diperoleh selama proses pembelajaran berlangsung. Menurut Schön (1983), 
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refleksi merupakan proses berpikir kritis terhadap pengalaman yang telah dilakukan untuk 
menghasilkan tindakan yang lebih baik pada pembelajaran berikutnya. Dengan demikian, 
refleksi menjadi bagian penting dalam meningkatkan kualitas implementasi pembelajaran 
diferensiasi. Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi strategi 
pembelajaran diferensiasi di kelas II SDS Plus Tunas Bangsa telah mendukung 
penyelenggaraan pendidikan inklusif melalui penyesuaian perencanaan, pelaksanaan, dan 
evaluasi pembelajaran sesuai kebutuhan peserta didik. Keberhasilan implementasi strategi 
tersebut tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam menyesuaikan pembelajaran, 
tetapi juga oleh komitmen guru untuk terus melakukan refleksi, memanfaatkan media 
pembelajaran yang sesuai, serta memberikan pendampingan individual kepada peserta didik 
berkebutuhan khusus. Temuan ini memberikan implikasi bahwa pembelajaran diferensiasi 
dapat menjadi salah satu strategi yang efektif dalam menciptakan pembelajaran yang adil, 
inklusif, dan berpusat pada kebutuhan peserta didik di sekolah dasar. 

. 
KESIMPULAN 
  Berdasarkan hasil penelitian, implementasi strategi pembelajaran diferensiasi di kelas 
II SDS Plus Tunas Bangsa telah menyesuaikan pembelajaran dengan karakteristik dan 
kebutuhan peserta didik, termasuk siswa yang mengalami speech delay. Penerapan dilakukan 
melalui penyesuaian metode, materi, media, evaluasi, serta pendampingan individual. 
Meskipun terdapat kendala berupa keterbatasan waktu dan keberagaman kemampuan 
peserta didik, guru mengatasinya melalui pengelolaan pembelajaran yang fleksibel, 
penggunaan media yang bervariasi, dan refleksi secara berkelanjutan. Temuan ini 
menunjukkan bahwa pembelajaran diferensiasi dapat mendukung terciptanya pembelajaran 
yang inklusif dan berpusat pada kebutuhan peserta didik. Keterbatasan penelitian terletak 
pada fokus kajian yang hanya dilakukan pada satu kelas dan karakteristik peserta didik 
tertentu. Penelitian selanjutnya dapat melibatkan subjek dan lokasi yang lebih beragam untuk 
memperoleh pemahaman yang lebih luas mengenai implementasi pembelajaran diferensiasi 
dalam pendidikan inklusif. 
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